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ANALISIS PENERAPAN
AKUNTANSI SUMBER'DAYA MANUSIA PADA PT X

‘RIMA RACHMAWATI
L 4
ABSTRAK
Akuntansi Sumber Daya Manusia (ASDM) saat ini belum atau bahkan tidak
diterapkan dalam akuntansi konvensional. Dikarenakan dalam Pernyataan Standar
Akuntansi Keuangan (PSAK) tidak diakui sebagai asset. Walaupun begitu
perusahaan dapat saja membuat laporan lain dimana tujuannya adalah mengakui
sumber daya manusia sebagai aktiva yang akan disajikan dalam neraca kelompok
aktiva tetap. Hasil penelitian tentang penerapan akuntansi konvensional yang telah
dilakukan PT X dapat diketahui bahwa laporan keuangan (laporan laba rugi)
memberikan dampak hasil laba bersih yang lebih besar dibandingkan dengan
penerapan akuntansi konvensional. Misainya tahun 2000 menurut akuntansi
konvensional Rp1.685.353.483,79 sedangkan menurut ASDM laba bersih tahun
yang sama Rp1.842.751.641,79. Perbedaan tersebut dikarenakan bahwa biaya
untuk pelatihan karyawan tidak diakui sebagai beban tetapi akan dikapitalisir
terhadap aktiva sumber daya manusia.Penulis melakukan pengujian dengan cara
menysusun laporan keuangan sesuai dengan konsep ASDM kemudian melakukan
- analisis keuangan baik terhadap laporan keuangan berda§arkan konvensional
maupun ASDM. Dari hasil analisis tersebut penulis simptlkan bahwa dengan
penerapan ASDM kinerja perusahaan dinilai secara rasional dan akurat karena
dengan mengakui sumber daya manusia sebagai aktlx@
Kata kunci : Akuntansi Sumber Daya Manusia _~

Ky
“PENDAHULUAN ——— — —— — %777;77_* o
Latar Belakang Penelitian &
Sering kita mendengar pernyataan para gksekuﬁf mengenai sumber daya manusia

ereka b\apendapat bahwa sumber daya manusia
itu adalah suatu asset yang,sangat berharga, tanpa sumber daya manusia maka
asset lain seperti peralatap, ‘mesin, tidak akan beroperasi. Manusia adalah yang
mengelola perusahaan sehingga perusahaan mendapat nilai tambah.

Pelatihan erat kaitannya dengan Sumber Daya Manusia (SDM), karena
tujuan pelatihan adalah meningkatkan nilai sumber daya manusia yang dimiliki
perusahaan. Peningkatan nilai sumber daya manusia dengan berbagai macam
pelatihan membentuk suatu human capital. Karena besamya pengeluaran yang
dikeluarkan tersebut itulah, maka lebih tepat apabila perusahaan memasukkan
pengeluaran tersebut sebagai suatu aktiva, mengingat human resource itu untuk
memberikan manfaat bagi perusahaan di masa yang akan datang sehingga
sebaiknya pengeluaran-pengeluaran tersebut dimasukkan sebagai human capital
formation yang harus dikapitalisasi perusahaan. '

Apabila perusahaan menggunakan konsep hukum resource accounting,
akan membantu manajemen dalam pengambilan keputusan (manajerial tools) dan
mendukung bahwa keputusan yang diambil lebih realistis. Sedangkan jika konsep
akuntansi konvensional yang dipakai, human resource akan diakui sebagai
expense yang secara langsung akan dibebankan pada periode yang bersangkutan,
dan hal ini tidak mencerminkan keadaan yang sebenamya. T

Hasil penelitian ditemukan bahwa saat ini belum ada perusahaan yang
menggunakan Akuntansi Sumber Daya Manusia (ASDM), yang - dilakukan
perusahaan adalah menyusun laporan keuangan sesuai Standar Akuntansi
Keuangan (SAK) yaitu berdasarkan akuntansi konvensional, walaupun begitu untuk
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kepentingan manajemen perusahaan juga membuat laporan keuangan lain.
Laporan keuangan lain yang dimaksud adalah laporan keuangan yang disusun
dengan ASDM.

Penelitian ini ditakukan dengan membandingkan laporan keuangan yang
disusun secara konvensional dengan laporan keuangan yang disusun dengang
ASDM. Ditemukan perbedaan laporan keuangan rugi laba dan neraca antara
akuntansi konvensioanl dan ASDM. Penulis dapat menyimpulkan bahwa laporan
keuangan dengan ASDM lebih menguntungkan perusahaan dibandingkan dengan
akuntansi konvensional.

Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang di atas, maka yang menjadi pokok
permasalahan dalam penelitian ini adalah:
1. Bagaimana perlakuan dan pelaporan biaya SDM yang diterapkan oleh PT X.
2. Bagaimana perlakuan dan pelaporan biaya SDM menurut akuntansi sumber
daya manusia di PT X.

Tujuan Penelitian
Tujuan penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Mengetahui perlakuan dan pelaporan biaya SDM yang diterapkan oleh PT X.
2. Mengetahui perlakuan dan pelaporan biaya SDM menu(m akuntansi sumber

daya manusia di PTX. &y»
v
Kegunaan Penelitian \Q*
Melalui penelitian ini diharapkan membe@‘cé% manfaat dan kegunaan bagi
semua pihak, khususnya bagi pihakakademis lain:
1. Memberikan pengetahuan mengenai ala sesuatu yang berhubungan

dengan pelatihan dan ASDM. Q’
2. Memberikan pengetahuan mengenai ktuk pelatihan suatu perusahaan.
3. Memberikan bahan itian lainnya berdasarkan kasus-kasus yang banyak
ditemukan di fapan
Sedangkan untuk para i/kegunaannya antara lain:-
Sebagai dasar dalam ambilan keputusan mengenai konsep ASDM yang
diterapkannya apabila ingin menerapkannya ASDM dalam pelaporan keuangannya,
agar laporan keuangan tersebut dapat lebih mendekati realita, serta lebih relevan
untuk proses pengambilan keputusan.

Kerangka Pemikirar

Tujuan utama dari pelatihan pegawai adalah meningkatkan nilai SDM
perusahaan, sumber daya ini merupakan sumber daya perusahaan yang mampu
memberikan manfaat bagi perusahaan untuk masa sekarang dan masa akan
datang, disamping itu perusahaan telah mengeluarkan biaya yang tidak sedikit
jumlahnya untuk menjaga serta mengembangkan SDM yang dimilikinya. Karena
itutah sudah seharusnya SDM itu dimasukkan sebagai asset perusahaan seperti
halnya land, equipment dan lain-fain.

Perhatian ASDM itu sendiri meningkat sejalan dengan perkembangan
akuntansi manajemen, dan kebutuhan untuk menggunakan sumber-sumber daya
perusahaan secara efisien. Perusahaan mulai memikirkan untuk mengelola semua
sumber daya yang dimilikinya secara efisien, dalam hal ini termasuk SDM.

Dana yang dikeluarkan perusahaan untuk meningkatkan SDM ditunjukan
dalam investasi yang ditanamkan untuk memberikan sumbangan bagi perusahaan
yang berupa keunfungan (laba). Karena SDM dimiliki perusahaan tidak untuk

.
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jangka pendek tapi jangka panjang, sudah seharusnyalah biaya yang dikeluarkan
perusahaan tersebut tidak disajikan di laporan laba rugi periode yang
bersangkutan, seperti halnya akuntansi konvensional, tetapi dimasukkan sebagai
suatu investasi modal manusia disebelah asset yang akan disusutkan.

Menurut American Accounting Association's Committee in Human
Resource Accounting, Human Resource Accounting adalah:

“the process of identifying and measuring data about human resource and
comunicating this information to interested partnes.”

Definisi di atas mengandung tiga pengertian human resource accounting,
yaitu:
1. Identifikasi nilai-nilai resource;

itu. :
ASDM berarti akuntansi untuk manusia sebagai suatu sumber dari
organisasi. Hal ini menyangkut biaya-biaya yang dikeluarkan oleh perusahaan
untuk merekrut, memilih, mempekerjakan, melatih dan mengembangkan human
asset, juga berhubungan dengan pengukuran nilai ekonomis dari pegawai.

ASDM mencoba mencatat pengeluaran untuk SDM sebagai investasi atau
aktiva bukan sebagai biaya. Pengeluaran yang dicatat sebagai investasi misalnya
pengeluaran rekruitment, hiring, formal dan informial training, orientasi
pengembangan dan sebagainya. Jumlah investasi ini- dikapitalisasi dan akan
diamortisasi secara periodik menurut taksiran tertentu, déri staf yang bersangkutan.

Tujuan dari ASDM ini adalah memberikan-informasi tentang SDM dalam
perusahaan yang berguna bagi pengambilan @putusan. Secara skematis ruang
lingkup ASDM mencakup komponen-komponen sebagai berikut:

HUMAN RESOURCE ACCOUNTING

SUER
,r'/'(;;‘ e
\ | 1;"
HUMAN RESOURCE HUMAN RESOURCE
COST ACCOUNTING VALUE ACCOUNTING
(HRCA) (HRVA)
PERSONNEL HUMAN
COST ASSET

GAMBAR 1.1. ELEMEN SUMBER DAYA MANUSIA
Sumber : Sofyan S. Harahap (2002:379) “Teori Akuntansi”

Human resource accounting (HRCA) adalah pengukuran dan pelaporan
biaya yang timbul untuk pencarian, pengembangan dan penggantian tenaga
sebagai sumber daya organisasi. Terdapat dua biaya yang berkaitan dengan
HRCA, yaitu:
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1. Personnel Cost yaitu biaya yang berhubungan dengan fungsi proses
manajemen personalia dalam pencarian dan pengembangan SDM. Hal ini
berkenaan dengan akuntansi untuk aktivitas personalia dan fungsi-fungsi
seperti; rekruitment, seleksi, wawancara, penempatan dan pelatinan.

2. Human Cost Asset yaitu biaya manusia itu sendiri dimasukkan sebagai human
resource dari suatu perusahaan .

Human resource value accounting yaitu present worth of future services that

people are expected to provide.

TINJAUAN TEORITIS

Akuntansi

Skousen dalam bukunya yang berjudul Accounting : Concepts and
Application (edisi bahasa Indonesia) mendefinisikan akuntansi sebagai berikut :

“Akuntansi adalah system untuk memberikan informasi kuantitatif, terutama
keuangan tentang entitas ekonomi yang diperlukan untuk pengambilan keputusan
ekonomi.” (Skousen:2001)
Sofyan S. Harahap mendefinisikan akuntansi sebagai berikut:
“ Akuntansi adalah bahasa atau alat komunikasi bisnis yang dapat memberikan
informasi tentang kondisi keuangan atau ekonomi berupa pesisi keuangan yang
tertuang dalam jumlah kekayaan, utang dan modal suatu bisnis dan hasil usahanya
pada suatu waktu atau periode tertentu.” (Sofyan S.H.:2
Q”
Pengerfian Aktiva dan Beban Q\
Pengoertian Aktiva §

Menurut lkatan Akuntan Indonesca @@l? mendeﬁmsikan dkiiva
berikut:
“Aktiva adalah sumber daya yang oleh perusahaan sebagai akibat dari
peristiwa masa lalu dan dall\nana at ekenomi di masa depan diharapkan
akan diperoleh perusahga hal 12)

inanceg -atmg Standar Board (FASB) dalfam Concept No. 3

Akhwa adalah manfaat ekonumis dl masa yang akan datang yang zdmarapkan
akan diterima oleh suatu badan usaha sebagai hasil dari fransaksi-fransaksi di
masa lalu." (FASB-Concept Nomor 3 FASB - Accounting Standards, Original
Pronouncements, McGraw-Hill, 1982, Hal. 3088)

Aktiva mempunyai tiga sifat pokok :

1. Mempunyai kemungkinan manfaat di masa datang yang berbentuk
kemampuan {baik sendiri atau kombinasi dengan akfiva lalminya) untuk
menyumbang pada aliran kas masuk dimasa datang baik Iangsuag maupun
secara tidak langsung;

2. Suatu badan usaha tertentu dapat memperoleh manfaamya dan mengawasi
manfaat tersebut;

3. Transaksi-transaksi yang menyebabkan timbulnya hak perusahaan untuk
memperoleh dan mengawasi manfaat tersebut sudah terjadi. -

Menurut Al dalam Prinsip Standar Akuntansi Keuangan (PSAK No.16),
mendefinisikan aktiva sebagai berikut:

“Aktiva tetap adalah aktiva berwujud yang diperoleh dalam bentuk siap pakai atau

dengan dibangun lebih dahulu, yang digunakan dalam operasi perusahaan, tidak



RimaRachmawati, Analisis Penerapan Akuntansi SDM pada PT X 1152

dimaksudkan untuk dijual dalam, rangka keglatan normal perusahaan dan
mempunyai masa manfaat lebih dari Satu tahun.” (PSAK No. 16 Paragraf 05)

Suatu benda berwujud harus diakui sebagai aktiva dan dikelompckan
sebagai aktiva tetap bila:

a. Besar kemungkiran (probable) bahwa manfaat keekonomian di masa yang
akan daﬁang yang berkaitan dengan aktiva tersebut akan mengallr ke
datlam perusahaan; dan

b. Biaya perblehan aktiva dapat diukur secara andal

(PSAK No. 16 Paragraf 06)

Pengertian Beban

Menurut IAl, beban didefinisikan sebagai berikut:

“Beban (expenses) adaiah penurunan manfaat ekonomi selama suatu periode
akuntansi dalam bentuk arus keluar atau berkurangnya aktiva atau terjadinya
kewajiban yang mengakibatkan penurunan ekuitas yang tidak menyangkut
pembagian kepada penanam modal.” (IAl hal 18)

Definisi beban mencakupi baik kerugian maupun beban yang timbul dalam
pelaksanaan aknwtas mmhaan yang biasa. «Beban’ yang timbul dalam
pefaksanaan aki ' ~ yang biasa meliputi, ‘misainya beban pokok

penjualam,. gaji dan penyusman Beban tersebut btasan)@» thentuk arus keluar
atau berkurangnya akfiva seperti kas (dan setara kas), gérsedlaan dan aktiva tetap.
(tAl hat 19) K\ o

Sedangkan  menurut Generaﬂy Y ted Accounting Principle
mendefiniskan beban sebagai berikeit: , )
“Expenses is Actual or expected‘Qutflows ofcash or other assets or incurences of
liabilities resulting from producing, 'del g. or providing goods or services
constituting an entity’s major or.central gperations”. (GAAP, 2001 hal 4)

<
S

Laporan Keuangan

Pengertian Lapor '

; rupakan ringkasan dari suatu proses pencatatan,
merupkaan suatu nng asar dari tran aksktransaksi keuangan yang terjadi selama
tahun buku yang bersangkutan. Laporan keuangan ini dibuat oleh manajemen
dengan tujuan untuk mempertanggung jawabkan tugas-tugas yang dibebankan
kepadanya oleh para pemilih perusahiaan. Di samping itu laporan keuangan dapat

inakan untuk memenuhi tujuan-tujuan lain yaitu sebagai laporan kepada
plhak-plhak luar perusahaan.

Laporan keuangan merupakan bagian dri proses pelaporan ke.unagan
Laporan - keuahgah “yang lengkap biasanya meliputi neraca, laporan laba rugi,
laporan perusﬁahaﬂ “posisi ‘keuangan (yang dapat disajikan dalam berbgai cara
misalnya, sebagai laporan arus kas, atau laporan arus dana), catatan dan laporan
lain serta materi penjelasan yang merupakan bagian lntegral dari laporan
keuangan. Disamping itu juga fermasuk skedul dan informasi tambahan yang
berkaitan dengan laporan tersebut, misainya, informasi keuangan segmen industri
dan geografis serta pengungkapan pengaruh perubahan harga. (Al hal 2)

Tujuan Laporan Keuangan
Tujuan laporan ki gi ke dalam tu;uan khusus, tujuan umum, dan tujuan
kualitaﬁf ‘Dibawah inf" akan dlbahhs masing-masing tujuan tersebut

Tujuan khusus -
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depan, menegaskan, atau mengkoreksi hasil evaluasi mereka di masa
falu.

3) Keandalan , - _ ,
Agar bermanfaat, informasi juga harus andal (reliable). Informasi memiliki
kualitas andal juka bebas dari pengertian yang menyesatkan, kesalahan
materian, dan dapat diandalkan pemakainya sebagai penyajian yang tulls
atau jujur (faithful representation) dari yang seharusnya disajikan atau yang
secara wajar diharapkan dapat disajikan.

4) Dapat Diperbandingkan
Pemakai harus dapat memperbandingkan laporan keuangan perusahaan
antar periode untuk mengidentifikasi kecenderungan (trend) posisi dan
kinerja keuangan. Pemakai juga harus dapat memperbandingkan laporan
keuangan antar perusahaan untuk mengevaluasi posisi keuangan, kinerja
serta perubahan posisi keuangan secara- relatif. Oleh karena itu,
pengukuran dan penyajian dampak keuangan dari transaksi dan peristiwa
lain yang serupa harus dilakukan secara konsisten untuk perusahaan
tersebut, antar periode perusahaan yang sama dan untuk perusahaan yang
berbeda.

Jenis Laporan’ Keaangar

Jenis laporan keuangan mishurut PSAK no. 1 Paragraf 07,/ agelah: .

1): - Neraca, yaitu laporan yang menunjukan keadaan keuﬁg an suatu perusahaan
_ pada tanggal tertentu w

2)  Laporan Jaba rugi yéitu laporan yang menunjuk@"hasﬂ usaha dan biaya-biaya
. selama suatu peviode alitiitarsi

3) . Laporan perubahan ekiitas 'yéiti lapora anng menunjukan sebab-sebab

perubahan modal dari jumiah pada aw sﬁg?lode menjadi jumiah modal pada

- akhifperigde. -
4): Laporan: arus ﬁﬂﬁ mijiiRah an <&ana dan perubahan-perubahan dalam
posisi keizangan selpeistahin bulgryang bersngkutan

5) Catatah atas faporgq Keyangar mellputl penjelasan naratif atau rincian jumiah

dala §raca, laporan laba rugi, laporan arus kas, dan laporan
perubahan ekuitas‘egg mformasn tambahanseperti kewajiban kontinjensi dan
komitmen. Catatan “atas” laporan keuangan juga mencakup informasi yang
harus dan dianjurkan untuk diungkapkan dalam Pernyataan Standar Akuntansi
Keuangan serta penguwgkapan—pengungkapan lain yang diperlukan untuk
mengasilkan penyajian laporan keuangan secara wajar.

Akuntansi Sumber Daya Manusia
Pengertian Akuntansi Sumber Daya Manusia
Sumber daya manusia adalah salah satu aktiva yang sering diabaikan oleh
perusahaan, padahal para pemakai laporan keuangan akan sangat diuntungkan
apabila informasi mengenai aktiva ini juga dicantumkan dalam laporan keuangan.
Menurut Eric Flamholtz' dalam ‘bukunya yang berjudul Human reaource
Accounting, mendef nisikan akuntansi samber r}aya manusia sebagai berikuit:
“Human. résourte’ aCCOUNting means accounting for people as an orgamzaaonal
resources.” -
Sedanglmrr menurut Seﬁyan Syafri Harahap dalam bukunya yang berjudul
Teori Akuntansi (?092 377), mermemukakan tujuan akuntansi sumber daya
manusia adaiah; - .
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“Memberikan informasi tentang sumber daya manusia dalam suatu perusahaan
yang berguna bagi pengambilan keputusan, secara umum fungsi akuntansi sumber
daya manusia adalah:

1. Melengkapi informasi tentang nilai SDM untuk digunakan dalam proseg
pengambilan keputusan tentang perolehan, alokasi, pengembangan,

. pemeliharaan SDM agar tercapai efektivitas tujuan organisasi.

2. Memberikan informasi kepada manajer personalia agar dia dapat secara efektif
memonitor dan menggunakan SDM.

3. Memberikan indikator dalam pengawasan aktiva. Misalnya apakah aktiva ini
dlpertahankan, dijual atau dinaikkan, berapakah nilainya, apakah nilai sumber
daya ini berkurang 4tau naik selama suatu ‘periode tertentu.

4. Membantu pengembangan piinsip’ manajemen dengan menjelaskan akibat
keuangan dari berbagai praktik akuntansi sumber daya manusia.”

Kendala-keridala Pénerapan Akuntansi Sumber Daya Manusia
‘Secara umum perusahaan belum menerapkan akuntansi sumber daya
manusia dalam laporan keuangannya, karena belum menjadi suatu keharusan
sehingga SAK pun belum mewajibkannya. Tetapi untuk kepentingan manajemen
dapat saja laporan keuangan dibuat dengan konsep akuntansi SDM ini.
Walaupun begitu penerapan akuntansi SDM menem%kan kendala-kendala
antara lain: &
1. ' Dilihat dari segi relevansi & ,
Suatu informasi dikatakan relevan jikainfo Vtersebut mempunyai nilai
prediksi, mempunyai nilai umpanbalik, dan t waktu. Sedangkan SDM
memiliki subjektivitas dalam pengtikuraf nilalcg
2. " Dilihat dari segi dapat ukur
* Karena' SDM  meénipunyai karamns'a@}ang berbeda dengan aktiva lain,
sehingga masalah kepemulnka%kaammﬁasl perputaran belum bisa dipecahkan.
nda

3. Dilihat d%n segi dapaj. g\s
SDM fidak dapat, , oh \ataudikendalikan oleh perusahaan artmya aktiva

“tersebut tidak dap « ¢i periisahaan,
PEMBAHASAN

Analisis Perlakuan dan Pelaporan Blaya SDM yang Diterapkan di PT. X
Biaya SDM pada PT. X
Pada bagian ini akan diuraikan biaya SDM yang dlterapkan oleh PT X. Dalam
hal ini, biaya-biaya yang berhubungan dengan SDM pada PTX terdiri dari :
1. Acqu:sitlon cost, yaitu biaya untuk mencari karyawan, terdiri dari biaya
rekruitmen, seleksi, hiring.
2. Develqpment cost, yaitu biaya pengembangan karyawan (biaya pelatihan),
pelatihan ini dalam bentuk on-job training dan off-job training.

TABEL 4.1
BIAYA SDM PT X
KETERANGAN TAHUN 2000 TAHUN 2001 ’
Acquisition cost 166,142,500 37,936,250
Development cost 249,990,370 55,475,450
Total 416,132,870 93,411,700

Sumber: Bagian akuntansi PT X
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Perlakuan Akuntansi dan Pelapéran Biaya SDM pada PT. X
Biaya-biaya SDM tersebut oleh PT.X pada saat terjadinya diperiakukan dan

dilaporkan sebagai beban yang akan dihapuskan pada periode yang bersangkutan.

Tahun 2000 : *
Dr. Biaya umum 416,132,870
Cr. Kas 416,132,870
Tahun 2001 :
Dr. Biaya umum 93,411,700
Cr. Kas 93,411,700

Dari hasil uraian diatas, perlakuan akuntansi dan pelaporan biaya-biaya
SDM pada PT.X belum menerapkan ASDM, dan masih menggunakan akuntansi
konvensional karena pengeluaran atas biaya-biaya tersebut oleh PT.X pada saat
terjadinya diperlakukan dan dilaporkan sebagai beban yang akan dihapuskan pada
periode yang bersangkutan.(Lampiran dapat dilihat pada lampiran 1 s.d lampiran 4)

Perlakuan dan Pelaporan Biaya SDM Menurut Akuntansi Sumber Daya

Manusia pada PT X
Klasifikasi Biaya SDM pada PT X N

Berdasarkan konsep ASDM, maka dari blaya-blaya SDM yang ada di PT X
akan dianalisa dan diukur mana saja yang merupahah biaya SDM berdasarkan
pendekatan biaya historis. Model biaya historis merupakan pengembangan dari

~ ~model biaya Flamholtzyaitu biaya engmal#enuug nggunakan model ini karena

memiliki beberapa keunggulan, diantaranya yaitu bersifat praktik, dapat diuji dan
dasar ukuran untuk melihat nilai mdlwdual\vang konsisten. Namun terdapat pula
beberapa kelemahan, diantaranya yait ak mencerminkan nilai sekarang dari
aktiva SDM karena dlhntung berdasameng‘]um!ah pada saat terjadinya.

Dalam metode=biaya hustor\fs\ nilai SDM dihitung berdasarkan akumulasi

biaya yang telah/ dikeluarkan “Untuk melakukan rekruitmen, seleksi dan.

an’ dan pelatihan dan pembinaan karyawan tersebut.
Akumulasi ini merupakansharga cost yang akan diamortisasi selama masa kerja
yang bersangkutan. Dengan demikian perlakuannya sama seperti aktiva tetap
lainnya. Ada 2 komponen dasar dari metode pengukuran biaya historis yaitu:
1. Biaya akuisisi (Acquisition cosf)

Biaya akuisisi (biaya perolehan) merupakan biaya yang dikeluarkan oleh
PT X untuk mendapatkan seorang pemegang posisi yang baru. Biaya akuisisi
menurut model biaya historis meliputi biaya rekruitmen, seleksi dan penempatan.
Biaya akuisisi yang dikeluarkan oleh PT X meliputi biaya assesment (penempatan
karyawan) dan biaya rekruitmen. Biaya-biaya tersebut dikeluarkan oleh seksi
perencanaan dan pengembangan pegawai PT X. Pada dasarnya PT X tidak secara
rutin (setiap tahun) melakukan perekrutan pegawai. Dengan alasan confidental, PT
X keberatan untuk memperinci biaya-biaya yang dikeluarkan untuk melakukan
berbagai test penerimaan calon pegawai baru.
Adapun total biaya yang dikeluarkan sela
Rp166,142,500.00, sedangkan tahun 2001
sebagai berikut:

penempatan, pendit
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SEKSI PERENCANAAN DAN PENGEMBANGAN PEGAWAI

TAHUN 2001
No v Keterangan Peserta Total Biaya (Rp)
Rekruitment 20 15,174,500
2 Pelatihan Manajerial 80 22,761,750
Total 37,936,250

Biaya-biaya yang dikeluarkan oleh PT X dibebankan sebagai biaya
pendidikan dan dilaporkan ke dalam beban umum dalam iaporan keuangan, yang
seharusnya dikapitalisasi dan dicatat sebagai aktiva SDM menurut konsep
akuntansi SDM. Seharusnya biaya-biaya tersebut dicatat sebagai berikut:

Tahun 2000 :
Dr. Akuntansi SDM Rp166,142,500
Cr. Kas Rp166,142,500
Tahun 2001 :
Dr. Akuntansi SDM Rp37,836, -
Cr. Kas : \.\ Rp37,936,250
&
2 Biaya belajar (Development Cost) \Q

Biaya belajar merupakan biaya yang dlk\eluarkan oleh PT X untuk melatih
dan mengembangkan pegawai dengan tujuan” untuk meningkatkan kualitas serta
kemampuan pegawainya sehingga memiliki’produktivitas yang tinggi.

Biaya pendidikan dan pelatihan” dibagi menjadi biaya pendidikan dan
pelatihan untuk seksi pendidikan & %Q‘%tihan dan seksi pengendalian terpadu.

Total biaya yang dikeluarkan oleh seksi pendidikan & pelatihan

Tahun 2000 : Rp174,993,259.00

Tahun 2001 : Rp41,606,587.50

Total biaya yang dlkeluarkan oleh seksi pengendalian terpadu

Tahun 2000 : Rp74,997,111

Tahun 2001 : Rp13,868,862.50

Jadi total biaya belajar tahun 2000 adalah Rp249,990,370, sedangkan total biaya
belajar tahun 2001 adalah Rp55,475,450. -

TABEL 4.3
TOTAL INVESTASI SDM PT X
Tabel 4.1
BIAYA SDM PT X

KETERANGAN TAHUN 2000 TAHUN 2001
Acquisition cost 166,142,500 37,936,250
Development cost 249,990,370 55,475,450
Total 416,132,870 93,411,700
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Amortisasi Akuntansi SDM ,

Setelah biaya-biaya yang berkaitan dengan SDM dikapitalisasikan maka
nilai aktiva SDM harus diamortisasi untuk menentukan berapa jumlah yang harus
dibebankan pada periode sekarang dan berapa nilai yang akan dibawa ke periode
berikutnya. Amortisasi dapat dihitung dengan menggunakan metode garis lugus
(straight line method). Pemilihan ini didasarkan kepada PSAK No.19 yang
menyataka bahwa metode amortisasi aktiva tidak berwujud (intagible asset) adalah
metode garis lurus, kecuali ada metode lain yang lebih sesuai dengan kondisi
perusahaan. Untuk dapat mengetahui besarnya amortisasi aktuva SDM per tahun
harus diketahui terlebih dahulu dicari umur yang diharap! tiva SDN

tersebut.
P(R) = 1-P(T)
Keterangan:
ERV . umur ekonomis
ECV : kondisi yang diharapkan
P (R) : kemungkinan dalam mempertahankar /x
P(T) : kemungkinan perputaran karyawan

Berdasarkan wawancara dengan bagian SDM:?’T X diketahui tingkat
perputaran karyawan secara rata-rata setiap tah.anya sebesar 5. PT X
mengharapkan setiap pegawai bekerja minimal 2& tahun. Biaya belajar SDM
diharapkan akan memberi masa manfaat selamg.?} tahun bagi perusahaan. Masa
manfaat relatif singkat karena perusahaan\vsecara terus menerus berusaha
meningkatkan kualitas SDM nya.

Untuk mengetahui masa manfaa{&‘ang diharapkan dari aktiva SDM PTX,
maka dilakukan perhitungan sebagai b\en ut:

P (T) a=d - 0,05 . 0.95
Um@at 20\% 0,95 =19 tahun
{7 |

\ \ ( TABEL 4.4.
MORTISASI AKTIVA SDM TAHUN 2000

AMORTISASI AKTIVA SDM TAHUN 2001

Jenis Investasi Nilai Investasi Umur Akumulasi Jumlah Bersih
Aktiva SDM Manfaat Amortisasi Aktiva SDM
Acquisition cost 166.142.500 19 8.744.342,1 157.398.157,9
Development cost 249.990.370 1 249.990.370 0
Total 416.132.870 258.734.712,1 157.398.158,9
TABEL 4.5.

Jenis Investasi Nilai Investasi Umur Akumulasi Jumlah Bersih
. Aktiva SDM Manfaat Amortisasi Aktiva SDM
Acquisition cost 37.936.250 19 1.996.644,7 35.939.605,3
Opening value th 2000 157.398.158,9
Development cost 55.475.450 1 55.475.450 0
Total 93.411.700 57.472.094,7 193.537.764,2

Jurnal yang diperlukan untuk amortisasi:

Tahun 2000 :

Dr. Amortisasi — Aldiva-S0M
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Tahun 2001 :
Dr. Amortisasi — Aktiva SDM Rp57,472,095
Cr. Aktiva SDM Rp57,472,095

-
Penyusunan Laporan Keuangan Berdasarkan Akuntansi SDM pada PT X
i Penerapan konsep Akuntansi SDM yang telah dilakukan selanjutnya akan
berpengaruh terhadap penyajian laporan keuangan. Pada bagian ini akan disusun
laporan keuangan berdasarkan konsep akuntansi SDM. (Lampiran dapat dilihat
pada lampiran 5 s.d lampiran 8)

SIMPULAN DAN SARAN

Simpulan

Berdasarkan pembahasan sebelumnya, dapat ditarik simpulan sebagai berikut:

1. Perlakuan dan pelaporan biaya SDM yang diterapkan oleh PT “X" yang terdiri
dari acquisition cost (biaya recruitment, seleksi, hiring) dan development cost
(biaya pelatihan). Biaya SDM tersebut diperlakukan dan dilaporkan sebagai
beban yang akan dihapus pada periode yang bersangkutan.

2. Perlakuan dan pelaporan biaya SDM menurut akuntansi sumber daya manusia
di PT “X". Perusahaan memeriukan informasi yang | realistis terhadap
biaya SDM ini, karena tidak sedikit jumlah yang luarkan untuk biaya
tersebut. Sehingga perusahaan mencoba membuat faporan keuangan dengan
ASDM. Diperoleh kesimpulan bahwa laporan J@a rugi terjadi peningkatan
dibandingkan dengan akuntansi konvension “demikian juga dengan neraca
terdapat komponen investasi SDM dan akug si amortisasinya.

&

Saran Q,Q*

Perusahaan sebaiknya selai@buat laporan keuangan juga membuat
suatu laporan yang me an informasi keuangan yang lebih relevan bagi para
pihak yang berkepen aitu dengan membuat laporan keuangan dengan

konsep ASDM dimana\in si ini lebih mendekati realita dan diperiukan dalam
pengambilan keputusan.
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Lampiran 1. Neraca Berdasarkan Akuntansi Konvensional untuk Tahun yang
Berakhir 31 Desember 2000

]

PT

X

NERACA BERDASARKAN AKUNTANSI KONVENSIONAL

UNTUK TAHUN YANGBERAKHIR PADA 31 DESEMBER 2000

AKTIVA PASIVA
Aktiva Lancar __|Hutang Lancar -
Kas 6,203,600.00{Hutang Dagang Barang 3,830,113,779.95
Kas (T) 1,061,050.00{ Titipan lain-lain 1,753,175,307.00
Bank NISP 1,081,284,663.00{Uang Muka Penjualan 23,096,850.00
Bank PANIN 1,884,926.42| .
Bank BPD JABAR 1,992,560,167.73| Total Hutang Lancar 6,606,385,936.95
Piutang Dagang 4,890,399,427.73
Piutang Karyawan 6,350,000.00|Hutang Pajak -
7,979,743,834.88Hutang PPN 0
Persediaan: - |Hutang PPh Pasal 21 689,929.00
Persediaan Barang Dagangan 437,048,090.00[Hutang PPh Pasal 29 2,640,381.40
Persediaan Barang Lain-ain 0| PPN Keluaran (Bejim Lapor) 72,778,851.00
437,048,090.00| Total Hunngguia 76,109,161.40
Total Aktiva Lancar 8,416,791,924.88 lmmﬁﬂ
lp\és\asn Jangka Panjang 0
Aktiva Tetap Jinvestasi Jangka Pendek 0
Inventaris Kantor 28,983,546,00|Total Investasi 0
Kendaraan 181,812,600.00
( /210,796,046.00Modal
Modal Disetor 10,000,000.00
Akum. Penyusutan fnv. Kantor 24,532,296.00| Uang Muka Modal 0
Akum. Penyusutan Kendaraan 53,371,875.00}Laba Ditahan 1,606,535,117.40
77,904,171.00|Laba Periode Berjalan 1,685,353,483.79
Total Aktiva Tetap 132,891,875.00| Pengambilan Uang Pribadi 26,230,125.00
Total Modal 3,275,658,476.19
Aktiva Lain-lain
Pajak Dibayar Dimuka
PPN 205,391,343.65
PPN Masukan (Belum Lapor) 203,078,431.01
Total Aktiva Lainain 408,469,774.66] o
TOTAL AKTIVA 8,958,153,574.54| TOTAL PASIVA 8,958,153,574.54
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Lampiran 2: Neraca Berdasarkan Ai(u‘ntansi Konvensional untuk Tahun yang

v

Berakhir 31 De

sember 2001

NERACA BERDASARKAN AKUNTANSI KONVENSIONAL
UNTUK TAHUN YANGBERAKHIR PADA 31 DESEMBER 2001

PTX

AKTIVA PASIVA
Aktiva Lancar Hutang Lancar
Kas 1,015,068.00|Hutang Dagang Barang 5,292,364,215.19
Kas (T) 7,000,175.00| Titipan lain-lain 229,009,000.00
Bank NISP 90,606,671.00|Uang Muka Penjualan 45,005,933.00
Bank PANIN 61,122,765.79
Bank BPD JABAR 4,447 275.73| Total Hutang Lancar 5,566,379,148.19
Deposito 2,500,000,000.00
Piutang Dagang 4,386,264,902.47 |Hutang Pajak
Piutang Karyawan 10,000,000.00{Hutang PPN 107,188.66
Piutang Restitusi 173,841,716.70(Hutang PPh Pasal 21 v 39,416.00
Titipan Djaja 26,767,290.00|Hutang PPh Pasal 25 6,418,881.00
Titipan lain-lain 2,139,461,224.00|PPN Keluaran (ggi@'m Lapor) 66,832,870.00
9,400,527,088.69| Total Hutang:@ajak 73,398,355.66
Persediaan: C::,,
Persediaan Barang Dagangan 770,910,779.44 Inve@a?i
Persediaan Barang Lain-lain 0 I_ng‘ééfasi Jangka Panjang 0
770,910,779.44}Investasi Jangka Pendek 0
'\ 5 [Total Investasi
Total Aktiva Lancar [ A, [10171,437,868.13
\ [\ / Modal
Aktiva Tetap Modal Disetor 10,000,000.00
Inventaris Kantor 30,833,546.00|Uang Muka Modal 0
Kendaraan 662,612,500.00|Laba Ditahan 3,265,949,637.18
693,446,046.00|Laba Periode Berjalan 2,035,155,543.60
Akum. Penyusutan Inv. Kantor 27,628,546.00|Pengambilan Uang Pribadi 62,074,450.00
Akum. Penyusutan Kendaraan 133,917,187.50| Total Modal 5,249,030,730.78

161,545,733.50

Total Aktiva Tetap 531,900,312.50
PPN Masukan (Belum Lapor) 185,470,054.00
Total Aktiva Lain-lain 185,470,054.00
TOTAL AKTIVA ~ 10,388,808,234.63|TOTAL PASIVA " 40,888,808,234.63
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Lampiran 3. Laporan Laba (Rugi) Berdasarkan Akuntansi Konvensional untuk

Periode 31 Desember 2000

PT X
LAPORAN LABA (RUGI) BERDASARKAN AKUNTANSI KONVENSIONAL
PERIODE 31 DESEMBER 2000

A. PENERIMAAN
Penjualan barang dagangan 15,650,035,749.00
Credit nota penjualan 8,650,245.00
Retur barang penjualan 9,106,349.00
Total Penjualan 15,632,279,155.00
B. HARGA POKOK PENJUALAN
Pembelian barang dagangan 13,088,830,643.34
Debit nota pembelian 3,508,865.00
Retur barang pembelian 103,138,166.00
12,982,183,612.34|
PERSEDIAAN AWAL BARANG DAGANG O 591,058,937.76
o 13,573,242,550.10
PERSEDIAAN AKHIR BARANG DAGANG 5 437,048,090.00
HARGA POKOK PENJUALAN P, 13,136,194,460.10
" |tABAKOTOR ~ — — — — — — — — — [ — — — — | _2,496,084,694.90]
C. BIAYA-BIAYA K
Total Biaya Operasional j 296,408,586.94
Biaya umum 416,132,870.00
Total Biaya > 712,541,456.94
LABA [N\ ) 1,783,543,237.96
PENDAPATAN LAINY{AIN/ 15,033,750.00 i
PENDAPATAN BUNGA™ 14,155,240.83 29,188,990.83
LABA SEBELUM PAJAK 1,812,732,228.79
PPh Pasal 23 1,219,316.00
PPh Pasal 25 126,159,429.00 1 27,3-78,745.00
LABA SETELAH PAJAK 1,685,353,483.79
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Lampiran 4. Laporan Laba (Rugi) Berdasarkan Akuntansi Konvensional untuk

Periode 31 Desember 2001

PTX

LAPORAN LABA (RUGI) BERDASARKAN AKUNTANSI KONVENSIONAL
PERIODE 31 DESEMBER 2001

A. PENERIMAAN

Penjualan barang dagangan

15,578,663,117.00

Credit nota penjualan 50,413,603.00
Retur barang penjualan 61,822,215.00
Total Penjualan 15,466,427,299.00
B. HARGA POKOK PENJUALAN
Pembelian barang dagangan 13,068,618,699.00
Debit nota pembelian 4,235,403.55
Retur barang pembelian 72,506,605.00 12,991,876,690.45
PERSEDIAAN AWAL BARANG DAGANG 437,048,090.00
13,428,924,780.45
PERSEDIAAN AKHIR BARANG DAGANG 770,910,779.44
HARGA POKOK PENJUALAN 12,658,014,001.01
LABA KOTOR 2,808,413,297.99
C. BIAYA-BIAYA
Total Biaya Operasional 871,592,756.20
Biaya umum 93,411,700.00
Total Biaya 965,004,456.20
LABA 1,843,408,841.79
PENDAPATAN LAIN-LAIN 4,031,250.00
PENDAPATAN BUNGA 272,913,716.81 276,944 ,966.81
LABA SEBELUM PAJAK 2,120,353,808.60
PPh Pasal 23 883,065.00
PPh Pasal 25 84,315,200.00 85,198,265.00

LABA SETELAH PAJAK

2,035,155,543.60

vy
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Lampiran 5. Neraca Berdasarkan Akuntansi Sumber Daya Manusia untuk
Tahun yang Berakhir 31 Desember 2000

\

NERACA BERDASA%N AKUNTANS| SDM
UNTUK TAHUN YANGBERAKHIR PADA 31 DESEMBER 2000 e
AKTIVA PASIVA
Aktiva Lancar Hutang Lancar
Kas 6,203,600.00|Hutang Dagang Barang 3,830,113,779.95
Kas (T) 1,061,050.00] Titipan lain-lain 1,753,175,307.00
Bank NISP 1,081,284,663.00|Uang Muka Penjualan 23,096,850.00
Bank PANIN 1,884,926.42
Bank BPD JABAR 1,992,560,167.73| Total Hutang Lancar 5,606,385,936.95
Piutang Dagang 4,890,399,427.73
Piutang Karyawan 6,350,000.00|Hutang Pajak
7,979,743,834.88|Hutang PPN _ 0
Persediaan: Hutang PPh Pasal 21 689.929.00
Persediaan Barang Dagangan 437,048,090.00{Hutang PPh Pasakzp' 2,640,381.40
Persediaan Barang Lain-lain O|PPN Keluarark(@lum Lapor) 72,778,851.00
437,048,090.00| Total Hutan§ Pajak 76,109,161.40
Total Aktiva Lancar 8,416,791,924.38|Investas)”
Investasi Jangka Parijang 0
Aktiva Tetap {twiestasi Jangka Pendek 0
Inventaris Kantor . 28,983,54690| Total Investasi 0
Kendaraan 181,81%@({00
210,796,046.00|Modal
(A Modal Disetor 10,000,000.00
Akum. Penvusutan Inv. r A | 24,532,296.00|Uang Muka Modal 0
Akum. Penyusutan Kendaraan 5§3,371,875.00|Laba Ditahan 1,806,535,117.40
77,904,171.00|Laba Periode Berjalan 1,842,751,641.79
Total Aktiva Tetap 132,891,875.00{ Pengambilan Uang Pribadi 26,230,125.00
Total Modal 3,433,056,624.19
Aktiva SDM
Investasi SDM 416,132,870
Akumulasi Amortisasi 258734712
Investasi Bersih Aktiva SDM 157,398,158
Aktiva Lain-lain
Pajak Dibayar Dimuka
PPN 205,391,343.65
PPN Masukan (Belum Lapor) 203,078,431.01 ’
Total Aktiva Lain-lain 408,469,774.66
TOTAL AKTIVA 9,115,551,732.54| TOTAL PASIVA 9,115,561,732.54
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Lampiran 6. Neraca Berdasarkan Akuntansi Sumber Daya Manusia untuk

Tahun yang Berakhir 31 Desember 2001

PTX
___ NERACA BERDASARKAN AKUNTANSI SDM
UNTUK TAHUN YANGBERAKHIR PADA 31 DESEMBER 2001

AKTIVA PASIVA
Aktiva Lancar Hutang Lancar
Kas 1,015,068.00|Hutang Dagang Barang 5,292,364,215.19
Kas{T) 7,000,175.00]{ Titipan lain-lain- 229,009,000.00
Bank NISP 90,606,671.00|Uang Muka Penjualan 45,005,933.00
Bank PANIN 61,122,765.79| .
Bank BPD JABAR 4,447 275.73|Total Hutang Lancar 5,566,379,148.19
Deposito 2,500,000,000.00 ’
Piutang Dagang 4,386,264,902.47|Hutang Pajak
Piutang Karyawan 10,000,000.00|Hutang PPN 107,188.66
Piutang Restitusi 173,841,716.70|Hutang PPh Pasal 21 39,416.00
Titipan Djaja 26,767,290.00|Hutang PPh Pasal 25 , ] 6,418,881.00
Titipan lain-lain 2,130,461,224,00] - KeMaraR (B, o> 66,832,870.00
L o
9,400,527,088.69|Total Hutang Pajak 73,398,355.66
Persediaan: &x
Persediaan Barang Dagangan 770,910,779.44|Investasi >
Persediaan Barang Lain-lain 0 lnve@fangka Panjang 0
770,910,779 44|Inydstasi Jangka Pendek 0
I~ S Fotal Investasi 0
Total Aktiva Lancar [ 2. Ng14s7,868.13
V N Modal
Aktiva Tetap _|Modal Disetor 10,000,000.00
Inventaris Kantor 30,833,546.00|Uang Muka Modal 0
Kendaraan 662,612,500.00{Laba Ditahan 3,265,949,637.18
693,446,046.00|Laba Periode Berjalan 2,071,095,148.60
Akum, Penyusutan Inv. Kantor 27,628,546.00|Pengambilan Uang Pribadi 62,074,450.00
Akum, Penyusutan Kendaraan 133,917,187.50| Total Modal 5,284,970,335.78

161,545,733.50

Total Aktiva Tetap 531,900,312.50
Aktiva SDM

Investasi SDM 93,411,700.00
Akumulasi Amortisasi 57,472,095
Investasi Bersih Aktiva SDM 35,939,605.00
PPN Masukan (Belum Lapor) 185,470,054.00
Total Aktiva Lain-lain 185,470,054.00

TOTAL AKTIVA

10,924,747,839.63| TOTAL PASIVA

10,924,747,839.63

-—+—
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Lampiran 7. Laporan Laba (Rugi) Berdasarkan Akuntansi Sumber Daya
Manusia untuk Periode 31 Desember 2000

PTX
LAPORAN LABA (RUGI) BERDASARKAN AKUNTANSI SDM

PERIODE 31 DESEMBER 2000

A. PENERIMAAN

Penjualan barang dagangan 15,650,035,749.00
Credit nota penjualan 8,650,245.00
Retur barang penjualan 9,106,349.00 A
Total Penjualan 15,632,279,155.00
B. HARGA POKOK PENJUALAN
Pembelian barang dagangan 13,088,830,643.34
Debit nota pembelian 3,508,865.00
Retur barang pembelian 103,138,166.00
12,982,183,612.34

PERSEDIAAN AWAL BARANG DAGANG

591,058,937.76

13,573,242,550.10

PERSEDIAAN AKHIR BARANG DAGANG A 437,048,090.00
HARGA POKOK PENJUALAN R 13,136,194,460.10
LABA KOTOR oay 2,496,084,694.90
C. BIAYA-BIAYA &

Total Biaya Operasional |« 296,408,586.94|

Biaya Amortisasi & 258,734,712.00

Total Biaya /N S 555,143,298.94
LABA (A 1,940,941,395.96
PENDAPATAN LAIN-LAIN, / 15,033,750.00

PENDAPATAN BUNGA 14,155,240.83 29,188,990.83
LABA SEBELUM PAJAK 1,970,130,386.79
PPh Pasal 23 1,219,316.00

PPh Pasal 25 126,159,429.00 127,378,745.00

LABA SETELAH PAJAK

1,842,751,641.79

Lampiran 8. Laporan Laba (Rugl) Berdasarkan Akuintansi Sumber Daya
Manusia untuk Periode 31 Desember 2001

PERBANDINGAN CABA BERSIH

AKUNTANSI KONVENSIONAL DENGAN AKUNTANSI SDM

AKUNTANSH: AKUNTANSI
. KONVENSIONAL SDM SELISH i
Tahun 2000 1,685,353,483.79 1,842,751,641.79 -157,398,158.00
Tahun2001 2,035,155,543.60 2,071,095,148.60 ~35,939,605.00
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PTX
LAPORAN LABA (RUGI) BERDASARKAN AKUNTANSI SDM
PERIODE 31 DESEMBER 2001
A. PENERIMAAN %
Penjualan barang dagangan 15,578,663,117.00
Credit nota penjualan 50,413,603.00
Retur barang penjualan 61,822,215.00
Total Penjualan 15,466,427;209:00|
Pembelian barang dagangan 13,068,618,699.00
Debit nota pembelian 4,235,403.55
Retur barang pembelian 72,506,605.00 12,991,876,690.45
PERSEDIAAN AWAL BARANG DAGANG 437,048,090.00
13,428,924,780.45
PERSEDIAAN AKHIR BARANG DAGANG 770,910,779.44
HARGA POKOK PENJUALAN 12,658,014,001.01
LABA KOTOR 2,808,413,297.99
C. BIAYA-BIAYA N
Total Biaya Operasional 871,592,756.20{ 7~
Biaya Amortisasi 57,472,095.00|
Total Biaya N 929,064,851.20
LABA ) 1,879,348,446.79
PENDAPATAN LAIN-LAIN ,;;;§z031,250.00
PENDAPATAN BUNGA 272,913,716.81 276,944,966.81
LABA SEBELUM PAJAK ,g; 2,156,293,413.60
PPh Pasal 23 /7 \ O 883,065.00
PPh Pasal 25 f N\ ]n'iU , 84,315,200.00 85,198,265.00
LABA SETELAH PAJRK' / 2,071,095,148.60
PERBANDINGAN NERACA
AKUNTANSI KONVENSIONAL DENGAN AKUNTANSI SDM
AKTIVA:
Tahun 2000 8,958,153,574.54 9,115,551,732.54 -157,398,158.00
Tahun2001 10,888,808,234.63 10,924,747,839.63 -35,939,605.00
Kewajiban
Tahun 2000 5682495098 5682495098 0.00
Tahun 2001 5639777504 5,639,777,503.85 0.00
Ekuitas
Tahun 2000 3,275,658,476.19 3,433,056,634.19 -157,398,158.00
Tahun 2001 5,249,030,730.78 5,284,970,335.78 -35,939,605.00
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